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Abstrak 

Fenomena K-pop yang terus berkembang telah menarik perhatian dunia, termasuk di Indonesia, di mana Treasure adalah salah satu 

boy group yang memiliki banyak penggemar aktif. Dengan menggunakan algoritma Naive Bayes, penelitian ini mengkaji sentimen 

penggemar terhadap penampilan Treasure di media sosial X pada Karnaval Mandiri 2024. Metode ini dipilih karena mudah digunakan 

untuk mengklasifikasikan teks. Metode crawling digunakan untuk mendapatkan dataset penelitian, yang menghasilkan 1.018 tweet 
yang relevan. Proses preprocessing termasuk pembersihan, normalisasi, penghapusan stopwords, tokenisasi, dan stemming. 

Selanjutnya, pustaka TextBlob digunakan untuk melabelkan tweet ke dalam kategori positif, netral, dan negatif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sentimen netral mendominasi (38,1%), diikuti oleh sentimen positif (35,3%) dan negatif (26,6%). Dengan akurasi 

evaluasi sebesar 96%, model Naive Bayes menunjukkan bahwa mayoritas penggemar bersikap netral terhadap penampilan Treasure. 

Sementara sentimen positif menunjukkan antusiasme yang besar, sentimen negatif menunjukkan bahwa ekspektasi tidak terpenuhi. 
Studi ini menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes adalah metode yang berguna untuk menganalisis sentimen di media sosial. Karena 

itu, manajemen artis dan penyelenggara acara dapat memanfaatkan temuan ini untuk membuat strategi komunikasi yang lebih baik dan 

meningkatkan pengalaman penggemar. Penelitian ini juga menambah literatur tentang analisis sentimen industri hiburan, terutama 

yang berkaitan dengan fenomena K-pop di Indonesia. 

Kata Kunci: Sentimen Penggemar, Naïve Bayes, Treasure, Karnaval Mandiri, Media Sosial X  

 
Abstract 
The growing K-pop phenomenon has attracted worldwide attention, including in Indonesia, where Treasure is one of the boy groups 

that has many active fans. Using the Naive Bayes algorithm, this research examines fan sentiment towards Treasure's performance on 

social media X at Carnival Mandiri 2024. This method was chosen because it is easy to use for classifying text. The crawling method 

was used to obtain the research dataset, which resulted in 1,018 relevant tweets. The preprocessing process included cleaning, 

normalization, stopwords removal, tokenization, and stemming. Next, the TextBlob library was used to label the tweets into positive, 
neutral, and negative categories. The analysis results show that neutral sentiments dominate (38.1%), followed by positive (35.3%) 

and negative (26.6%) sentiments. With an evaluation accuracy of 96% , the Naive Bayes model showed that the majority of fans were 

neutral towards Treasure's performance. While positive sentiment indicates great enthusiasm, negative sentiment indicates that 

expectations were not met. This study shows that the Naive Bayes algorithm is a useful method for analyzing sentiment on social media. 

As such, artist management and event organizers can leverage these findings to create better communication strategies and improve 
fan experience. This study also adds to the literature on sentiment analysis of the entertainment industry, especially with regard to the 

K-pop phenomenon in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 
Fenomena K-pop telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya pop di seluruh dunia. K-pop telah berhasil 

membangun basis penggemar yang aktif di seluruh dunia, termasuk Indonesia, berkat visual yang menarik, musik yang 

energik, dan hubungan yang kuat antara artis dan penggemarnya [1]. Salah satu yang paling populer saat ini adalah grup 

Treasure, telah menarik perhatian besar karena penampilan mereka yang luar biasa dan interaksi intens mereka melalui 

berbagai platform, seperti Weverse dan media sosial X (sebelumnya Twitter) [2]. Penampilan mereka di Karnaval Mandiri 

2024 adalah momen penting dalam perjalanan mereka, yang memicu antusiasme besar dan tanggapan luas dari penggemar 

di media sosial. Namun, belum ada upaya yang dilakukan untuk mempelajari secara menyeluruh reaksi emosional yang 

diberikan penggemar melalui komentar dan unggahan. 

Salah satu masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman mendalam tentang reaksi penggemar 

Treasure terhadap penampilan mereka di Karnaval Mandiri 2024. Analisis sentimen dapat menjadi metode yang tepat 

untuk menggali pola emosi penggemar, yang mencakup sentimen positif, negatif, dan netral,  yang terungkap dalam 

unggahan yang diposting di media sosial [3]. Pemahaman terhadap pola ini sangat penting bagi manajemen artis dan 

penyelenggara acara untuk mengevaluasi serta meningkatkan strategi komunikasi dan pengalaman penggemar  [4]. 

Penelitian ini menawarkan solusi dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes, yang dikenal handal dalam 

mengklasifikasikan data teks besar dan beragam, dengan dukungan pustaka TextBlob untuk pelabelan otomatis yang 

akurat. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan relevansi pendekatan ini. Nurmawati et al. [5] menemukan dominasi 

sentimen positif dalam analisis sentimen penggemar BTS di Twitter dengan Naïve Bayes. Rizkina dan Hasan  [4] melihat 

dominasi sentimen negatif dalam reaksi netizen terhadap pembubaran konser NCT 127. Fudholi et al.  [6] menemukan 

bahwa pengalaman konser memengaruhi sentimen penggemar Coldplay di Twitter. Selain itu, Astuti & Astuti [7] 

menemukan bahwa algoritma Naïve Bayes yang dioptimalkan dengan Particle Swarm Optimization (PSO) dapat 
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meningkatkan akurasi analisis sentimen. Di sisi lain, Ginabila & Fauzi [8] membandingkan kinerja Naïve Bayes dengan 

SVM, menunjukkan bahwa Naïve Bayes memiliki keunggulan dalam klasifikasi teks. 

Meskipun penelitian tersebut telah mempelajari berbagai aspek analisis sentimen, masih ada ruang untuk memahami 

reaksi khusus penggemar terhadap penampilan grup K-pop tertentu di acara festival seperti Karnaval Mandiri 2024. Selain 

itu, sentimen netral sering kali dianggap tidak penting dalam penelitian sebelumnya, padahal dapat memberikan wawasan 

penting tentang emosi penggemar [9]. GAP ini menjadi alasan utama untuk mempelajari distribusi sentimen lebih lanjut 

dan menyelidiki faktor yang memengaruhi perasaan penggemar Treasure. 

Penelitian ini menggunakan algoritma Naïve Bayes karena efisiensinya dalam menangani data teks besar  [10]. 

Analisis mencakup proses preprocessing data, pelabelan sentimen menggunakan pustaka TextBlob, serta evaluasi akurasi 

model. Untuk menangani ketidakseimbangan data, teknik resampling SMOTE juga digunakan, memastikan model yang 

dihasilkan lebih optimal [11]. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat mempelajari pola emosi penggemar secara 

menyeluruh dan menganalisis sentimen mereka dengan akurat. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi distribusi sentimen penggemar terhadap penampilan 

Treasure, mengevaluasi akurasi algoritma analisis sentimen Naïve Bayes, serta menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi sentimen tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan kepada literatur 

yang berkaitan dengan analisis sentimen berbasis media sosial, khususnya yang berkaitan dengan budaya K-pop di 

Indonesia [12]. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat membantu manajemen artis dan penyelenggara acara 

untuk meningkatkan interaksi dengan penggemar serta merancang strategi komunikasi yang lebih efektif [13]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

a. Identifikasi Masalah 

Menganalisis sentimen penggemar terhadap penampilan Treasure di Karnaval Mandiri2024, serta 

mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi selama proses analisis data. 

b. Pengumpulan Data 

Mengumpukan data berupa postingan atau komentar dari media sosial X menggunakan teknik crawling, 

mencakup informasi relevan yang terkait dengan penampilan Treasure di Karnaval Mandiri 2024. 

c. Preprocessing Data 

Membersihkan data dari elemen tidak relevan seperti tanda baca, emoji, dan kata-kata kosong. Untuk 

memastikan kualitas dan konsistensi data yang akan digunakan dalam proses analisis selanjutnya. 

d. Pelabelan Data 

Memberikan label positif, negatif, atau netral secara otomatis pada data berdasarkan isi postingan atau 

komentar, guna mempermudah proses klasifikasi sentimen menggunakan algoritma yang telah 

direncanakan. 

e. Resampling Data 

Melakukan penyeimbangan jumlah data pada setiap kategori sentimen untuk mengatasi masalah data 

tidak seimbang yang dapat memengaruhi akurasi model kalsifikasi yang digunakan. 

f. Ekstraksi Fitur 

Mengubah data teks menjadi representasi numerik melalui teknik bag0of-words, sehingga dapat 

diproses oleh algoritma klasifikasi secara lebih efektif dan efisien. 

g. Klasifikasi Naive Bayes 

Menggunakan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan sentimen data yang telah diproses, 

karena algoritma ini sederhana, cepat, dan memiliki performa baik pada data teks. 

h. Evaluasi model 

Mengukur kinerja model menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan f1 score untuk 

memastikan model bekerja optimal dalam mengklasifikan sentimen penggemar secara tepat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Berdasarkan data yang diperoleh, 

dilakukan analisis dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

sentimen penggemar Treasure pada Karnaval Mandiri 2024 di media sosial X. Hasil penelitian diperoleh melalui 

beberapa tahap, mulai dari pengumpulan data hingga evaluasi model. Berikut adalah tahapan -tahapan yang dilakukan 

selama penelitian: 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan utama dari penelitian, yaitu menganalisis persepsi 

penggemar terhadap penampilan Treasure di Karnaval Mandiri 2024. Dalam proses ini, latar belakang masalah digali 

untuk menentukan alasan pentingnya analisis tersebut, ini termasuk bagaimana respons penggemar dapat memengaruhi 

persepsi grup atau keefektifan acara. Peneliti juga menentukan ruang lingkup penelitian , seperti platform media sosial 

yang akan digunakan, rentang waktu pengumpulan data,, dan kategori sentimen yang ingin diidentifikasi (positif, negatif, 

atau netral). Data tidak seimbang, keberagaman bahasa, dan volume data yang besar adalah masalah yang dapat muncul 

ketika proses analisis . Oleh karena itu, identifikasi masalah merupakan dasar untuk membuat strategi penelitian yang 

tepat dan menghasilkan hasil yang bermanfaat dan relevan. 

3.1.2 Pengumpulan Data 

langkah kedua adalah melakukan pengumpulan data. Data yang digunakan berasal dari media sosial X yang diambil 

menggunakan teknik crawling. Pustaka tweet-harvest pada google colab dimanfaatkan untuk melakukan pengambilan 

data secara otomatis sesuai dengan kata yang ditentukan. Langkah-langkah pada pengumpulan data bisa dilihat pada 

Gambar 2 dan Gambar 3 berikut: 

 

Gambar 2 Autentifikasi dan Instal Pustaka 

 

Gambar 3 Crawling Data 

 
Dari proses crawling tersebut, diperoleh sebanyak 1.529 data yang akan digunakan sebagai bahan analisis . Contoh 

hasil crawling bisa dilihat pada Gambar 4 berikut: 
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Gambar 4 Hasil Crawling Data 

3.1.3 Preprocessing Data 

Tahap ketiga adalah melakukan preprocessing data. Tahapan ini bertujuan membersihkan dan mempersiapkan data 

mentah agar siap digunakan dalam proses analisis. Preprocessing data melibatkan beberapa langkah penting, mulai 

pembersihan, normalisasi, stopwords, tokenisasi, hingga stemming. Setiap langkah dirancang untuk memastikan data 

bebas dari elemen-elemen yang tidak relevan sehingga lebih representatif untuk analisis. Berikut adalah langkah -langkah 

dalam preprocessing data: 

1. Pembersihan Data 

Membersihkan data dari elemen yang tidak relevan, seperti noise (mention, hashtag, URL, simbol, emoji, atau 

karakter khusus yang tidak diperlukan), data duplikat dan data kosong yang dapat memengaruhi hasil analisis, 

serta perubahan semua huruf menjadi huruf kecil untuk menjaga konsistensi format data. Tahapan bisa dilihat 

pada Gambar 5 dan Gambar 6 berikut: 

 

Gambar 5 Penghapusan nilai duplikat dan nilai kosong serta mengubah huruf menjadi kecil  

 

Gambar 6 Pembersihan Data 

Dari proses pembersihan data, tersisa sebanyak 1018 data yang relevan untuk analisis lebih lanjut 

2. Normalisasi 

Mengubah kata-kata atau frasa tidak baku mnejadi bentuk baku sesuai dengan konteks analisis. Proses ini 

melibatkan pendefinisian kamus normalisasi (normalization dictionary) yang berisi kata tidak baku dan kata 

baku. Kamus ini kemudian diterapkan pada teks untuk menggantikan kata-kata yang tidak baku dengan bentuk 

yang lebih standar. Tahapan bisa dilihat pada Gambar 7 berikut: 
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Gambar 7 Normalisasi 

3. Stopwords 

Menghapus kata-kata umum yang tidak memberikan kontribusi makna signifikan pada analisis, seperti “yang”, 

“dan”, atau “di”, akan dihapus dari teks. Proses ini dilakukan untuk mengurangi gangguan yang disebabkan oleh 

kata-kata yang sering muncul tetapi tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap konteks atau makna teks.  

Tahapan bisa dilihat pada Gambar 4.15 dan hasil bisa dilihat pada Gambar 8 berikut: 

 

Gambar 8 Stopwords 

4. Tokenize 

Memecah teks menjadi unit-unit kecil berupa kata-kata atau token tersendiri. Proses ini penting untuk 

mempersiapkan data teks untuk analisis lebih lanjut, seperti perhitungan frekuensi kata, pengenalan pola, atau 

penerapan algoritma pembelajaran machine learning.  Tahapan bisa dilihat pada Gambar 9 berikut: 

 
Gambar 9 Tokenize 

5. Stemming 

Mengubah setiap kata dalam teks ke bentuk dasar, sehingga variasi bentu kata yang memiliki makna serupa dapat 

disederhanakan. Misalnya, kata-kata seperti “menampilkan”, “penampilan”, dan “tampilan” akan diubah ke 

bentuk dasar yaitu “tampil”. Tahapan bisa dilihat pada Gambar 10 berikut: 

 

Gambar 10 Stemming 

3.1.4 Pelabelan Data 

Tahap keempat adalah melakukan pelabelan data. Tahap ini merupakan langkah penting dalam analisis sentimen 

karena menentukan cara mengklasifikasikan data teks berdasarkan polaritas sentimennya. Pada tahap ini, data mentah 

yang telah melalui preprocessing diberi label kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Pelabelan ini dilakukan secara 

otomatis menggunakan algoritma TextBlob yang dirancang untuk mendeteksi pola sentimen dalam teks. Tahapan bisa 

dilihat pada Gambar 11 berikut: 
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Gambar 11 Pelabelan Data 

Fungsi get_sentiment(text) digunakan untuk menentukan sentimen teks berdasarkan nilai polaritasnya. Fungsi ini 

menerima parameter berupa teks (String) yang sentimennya akan dianalisis. Dalam prosesnya, fungsi tersebut membuat 

objek TextBlob dari teks yang diberi dan kemudian mendapatkan nilai polaritas menggunakan atribut sentiment.polarity. 

Nilai polaritas ini berada di antara 1 (Positif) dan -1 (Negatif).  Berdasarkan nilai polaritas yang diperoleh, sentimen teks 

ditentukan sebagai berikut: 

a. Polarity > 0 = Sentimen Positif. 

b. Polarity < 0 = Sentimen Negatif. 

c. Polarity == 0 = Sentimen Netral. 

Hasil analisis sentimen berupa label (“Positif”, “Negatif”, atau “Netral”) kemudian dikembalikan oleh fungsi 

data[‘sentiment’] = data[‘full_text’].apply(get_sentiment). Baris ini bertujuan untuk mengetahui sentimen teks yang 

terdapat pada kolom full_text dataset, kemudian hasil analisis sentimen nya disimpan pada kolom baru yang disebut 

sentiment. Tahapan bisa dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Hasil Pelabelan Data 

Full Text Sentiment 

sayang jeongwoo mandiri karnaval kredit saudara perempuan x Netral 

nyata nonton treasure karnaval mandiri diam beneran nyanyi bagus  Positif 

ngomong ngomong bagi fancam treasure mandiri karnaval heuheu stupid Negatif 

surup manggil doyoung maafin ya dek bocor video doyoung mandiri 

karnaval 
Netral 

doyoung sayang terima kasih senyum cinta kau teume terus senyum terus 

bahagia bangga pada cinta pirotongtong treasure mandiri karnaval 
Positif 

minimal kasihan waras treasure mandiri karnaval Negatif 

3.1.5 Resampling Data 

Tahap keempat adalah resampling data. Resampling merupakan teknik yang digunakan untuk mengatasi 

ketidakseimbangan data, dimana distribusi kategori sentimen tidak merata. Ketidakseimbangan ini dapat mempengaruhi 

performa model dalam memprediksi kelas minoritas karena cenderung lebih fokus pada kelas mayoritas. Tahapan bisa 

dilihat pada Gambar 12 hingga Gambar 14 berikut: 

 

Gambar 12 Mendefinisikan Vaiabel Input dan Label 

 

Gambar 13 Resampling Menggunakan SMOOTEENN 
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Gambar 14 Hasil Resampling Data 

3.1.6 Ekstraksi Fitur 

Tahap keenam adalah ekstraksi fitur. Tahap ini bertujuan untuk mengubah  data teks menjadi representasi numerik 

yang dapat diproses menggunakan algoritma machine learning. Metode yang digunakan adalah Bag of Words (BoW), 

dimana setiap kata dalam teks diubah menjadi fitur berdasarkan frekuensinya. Proses ini membantu model mema hami 

informasi dalam teks secara terstruktur dan analitis. Langkah-langkah dalam ekstraksi fitur bisa dilihat pada Gambar 15 

dan Gambar 16 berikut: 

 

Gambar 15 Ekstraksi Fitur Menggunakan Bag-of-Words 

 

Gambar 16 Hasil Ekstraksi Fitur 

3.1.7 Klasifikasi Naïve Bayes  

Tahap ketujuh adalah klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naïve Byaes. Algoritma Naïve Bayes adalah salah 

satu algoritma yang populer dalam pemrosesan bahasa alami karena kesederhanaan dan efektivitasnya dalam pemrosesan 

data teks. Naïve bayes beroperasi berdasarkan prinsip teori probabilitas, yang mana setiap fitur dianggap independen satu 

sama lain, meskipun pada kenyataannya fitur-fitur tersebut mungkin terkait. 

Proses klasifikasi terdiri dari dua tahap, yaitu pelatihan dan pengujian. Pada tahap pelatihan, model dilatih 

menggunakan data pelatihan untuk mempelajari pola distribusi kata dan hubungannya dengan kategori sentimen. 

Kemudian, pada tahap pengujian, model yang dilatih dievaluasi menggunakan data pengujian untuk menilai performanya 

dalam memprediksi sentimen secara akurat. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes: 

1. Membuat model Naïve Bayes menggunakan MultinomialNB. Salah satu yang dapat diatur adalah nilai alpha, 

yang digunakan untuk mengontrol proses smoothing atau penghalusan data. Tahapan bisa dilihat pada Gambar 

17 berikut: 

 

Gambar 17 Membuat Model Naive Bayes 
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2. Melatih model Naïve Bayes menggunakan data latih yang telah di ekstraksi fiturnya. Tahapan bisa dilihat pada 

Gambar 18 berikut: 

 

Gambar 18 Pelatihan Model Naive Bayes 

3. Menguji model menggunakan data uji untuk menilai keakuratan model dalam memprediksi sentimen. Pada 

langkah ini, data pengujian yang terpisah dari proses pelatihan digunakan untuk menguji sejauh mana model 

dapat menerapkan pola yang dipelajari dari data pelatihan. Tahapan bisa dilihat pada Gambar 19 berikut: 

 

Gambar 19 Pengujian Model Naive Bayes 

3.1.8 Evaluasi Model 

Tahap kedelapan adalah evaluasi model. Melihat performa model uji menggunakan data pengujian untuk memastikan 

seberapa baik model dapat memprediksi sentimen. Evaluasi ini dilakukan dengan berbagai metrik, seperti precision, 

recall, f1-score, dan akurasi. Tahapan bisa dilihat pada Gambar 20 berikut: 

 

Gambar 20 Evaluasi Model naive Bayes 

 
3.2 Pembahasan 

Pada bagian ini, dilakukan interpretasi terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh  untuk memberikan pemahaman 

lebih mendalam mengenai pengukuran sentimen penggemar Treasure pada Karnaval Mandiri 2024 di media sosial X.   

3.2.1 Interpretasi Hasil Analisis  

Model yang digunakan menunjukkan performa yang sangat baik dengan rata-rata nilai precision, recall, dan f1-

score di atas 0,97 untuk ketiga kategori sentimen (positif, netral, dan negatif). Tingginya akurasi model ini menunjukkan 

bahwa algoritma Naïve Bayes mampu menangkap pola pada data secara efektif, meskipun pada kategori sentimen netral 

hanya terdapat sedikit kesalahan klasifikasi (confusion matrix menunjukkan 1 data netral diklasifikasikan sebagai positif 

dan 2 data positif diklasifikasikan sebagai netral). 

Dari total 1018 kalimat dalam dataset, distribusi sentimen menunjukkan bahwa kalimat dengan sentimen netral 

memiliki proporsi terbesar (36,1%), diikuti oleh sentimen positif (35,3%). Hal ini mencerminkan fakta bahwa percakapan 

penggemar Treasure di media sosial lebih cenderung mengungkapkan opini netral atau positif dibandingkan opini ne gatif. 

Untuk meningkatkan pemahaman terhadap hasil analisis, visualisasi wordcloud digunakan untuk 

mengidentifikasi kata-kata yang paling sering muncul dalam dataset. Hasil visualisasi wordcloud menunjukkan bahwa 

kata-kata yang paling sering muncul mencakup istilah yang terkait dengan topik utama yang dibahas, seperti nama-nama 

anggota, istilah tentang konser, dan kata-kata yang berkaitan dengan pengalaman penggemar. 

3.2.2 Visualisasi Data 

Berikut adalah visualisasi hasil penelitian untuk memperkuat penafsiran: 

1. Distribusi Sentimen 

Distribusi sentimen menggambarkan bagaimana data terbagi ke dalam kategori sentimen, misalnya negatif, 

netral, atau positif. Visualisasi ini membantu memvalidasi bahwa proses resampling berhasil menjaga 

keseimbangan data. Visualisasi bisa dilihat pada Gambar 21 berikut: 
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Gambar 21 Bagan Distribusi Sentimen 

2. Persentase Distribusi 
Persentase distribusi sentimen memberikan gambaran proporsi masing-masing kategori sentimen secara 

keseluruhan. Hal ini penting untuk melihat representasi data yang lebih terperinci. Visualisasi bisa dilihat pada 

Gambar 22 berikut: 

 

 

Gambar 22 Bagan Persentase Distribusi 

3. Confusion Matrix 
Menunjukkan performa model klasifikasi dengan membandingkan hasil prediksi dan data aktual untuk tiap kelas 

sentimen. Visualisasi bisa dilihat pada Gambar 23 berikut: 
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Gambar 23 Bagan Confusion Matrix 

4. Wordcloud 
WordCloud membantu memahami kata-kata yang paling sering muncul di dataset. Ini bermanfaat untuk 

mengidentifikasi topik utama atau pola teks yang mendominasi. Visualisasi bisa dilihat pada Gambar 24 berikut: 

 

 
Gambar 24 Bagan Wordcloud 

Visualisasi ini memberikan gambaran mendalam mengenai pola sentimen dan kata-kata yang mendominasi diskusi 

penggemar Treasure di media sosial X. 

 

4. KESIMPULAN 
Dari total 1.018 kalimat dalam dataset, analisis menunjukkan bahwa terdapat 367 kalimat dengan  sentimen netral 

(36,1%), 359 kalimat dengan sentimen positif (35,3%), dan 292 kalimat dengan sentimen negatif (28,7%), yang 

mengindikasikan mayoritas penggemar bersikap netral terhadap penampilan Treasure, dengan proporsi sentimen positif 

yang mendekati angka sentimen netral. Respons positif didorong oleh performa Treasure yang memukau, kualitas 

interaksi dengan audiens, serta ekspektasi yang terpenuhi terhadap penampilan mereka, sementara sentimen negatif lebih 

banyak disebabkan oleh keterbatasan akses atau ketidakpuasan terhadap aspek teknis acara seperti pengaturan waktu atau 

fasilitas. Sentimen netral umumnya muncul dari komentar deskriptif tanpa emosi signifikan, seperti laporan sederhana 

tentang acara. Algoritma Naïve Bayes menunjukkan performa sangat  baik dalam analisis sentimen dengan akurasi 

96,08%, serta nilai precision, recall, dan f1-score yang tinggi, dengan rata-rata f1-score mencapai 0,99, menunjukkan 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 4, Nomor 1, Januari 2025, Hal 203-213 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi  

 

Chulyatunni’mah, 2025, Hal 213 

keandalan algoritma dalam mengklasifikasikan sentimen positif, negatif, dan netral dalam data  penelitian. Dengan akurasi 

96,08% dan nilai precision, recall, dan f1-score yang tinggi, algoritma Naive Bayes menunjukkan kinerja yang sangat 

baik dalam analisis sentimen. Nilai f1-nya rata-rata 0,99, menunjukkan bahwa algoritma dapat mengklasifikasikan 

sentimen positif, negatif, dan netral dalam data penelitian. 
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